PUTUSAN

MNomor ;. 205/Pid BR2013PM. Raha
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”
Pengadilan Megeri Raha yang mengadili perkara-perkara pidana dalam

acara pemeriksaan biasa dalam fingkal pertama telah men@atubkan putusan
sebagal berkul, dalam perkara terdakwa @ —

Mama Lengkap . SARIF Alias LA 5ARI Bin LA BOHASI

Tempat Lahir ¢ Wakoila

Umur/Tgl. Lahir - 22 Tahun F 19581

Jeniz Kelamin Laki-laki

Kebangsaan indonesia

Tempat Tinggal . Desa ‘Wakoita, RKecamaltan Sawerigad,
Kabupaten Muna

Agama . lskam

Pekarjaan Tani

Terdakwa ditahan dalam Rumah Tahanan Negara, berdasarkan penelapan
penahanan
1. Penyidik sejak tanggal 18 Agustus 2013 s/d tanggal 04 September 2013 —
2. Diperpanjang oleh Penuntui Umum Kejaksaan Megeri Raha, sejak tanggal

05 September 2013 o/d tanggal 14 Okiober 2013 ; e
3. Penuniut Umum Kejaksaan Negen Raha, sejak tanggal 01 Oktober 2013 s/d

tanggal 20 Okfober 2013 ;
4, Perpanjangan Ketua Pengadilan Megen Raha, sejak tanggal 21 Okiober

2013 s/d tanggal 18 November 2013 ; rerrs
5. Hakim Pengadilan Meger Raha, sejak tanggal 24 Oktober 2013 s/d tanggal

22 November 2013 ;
6. Perpanjangan Ketua Pengadilan Meger Raha, sejak tanggal 23 November

2013 s/ tanggal 21 Januar 2014 ;

Terdakwa dalam perkara ini tidak didamping okeh Penasehat hukum ;—
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Pengadilan Negeri tersebut ;
Tetah membaca |
1. Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Raha, tentang Penunjukan Majelis

Hakim untuk memeriksa dan mengadili perkara ini | ————-—
2, Penctapan Ketua Majeliz Hakim, tertang Penetapan han sidang perkara
ini ;-

Telah membaca berkas perkara dan surat-surat lain yamg bersangkutan
dengan parkara ini | . S e o e

Telah mempertimbangkan keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa
dan visum et repertum  yang diajukan dipersidangan |
Menimbang, bahwa terdakwa diperhadapkan ke persidangan oleh Penuntut
Umum dengan dakwaan Komulatil selengkapnya sebagal berikul |
Pertama

———Bahwa Terdakwa SARIF Alias LA SAR| Bin LA BOHASI pada hari Kamis
tanggal 15 Agustus 2013 sekira jam 01.30 Wita alau sefidak-fidaknya sekitar
bulan Agustus 2013 atau setidak-tidaknya pada suatu wakiu yang masih dalam
tahun 2013, bertempat di Desa Wakaoila, Kecamatan Sawerigadi, Kabupaten
Muna atau sefdak-tidaknya pada suatu tempal vang masih termasuk dalam
daerah hukum Pengadian Negeri Raha, telah melakukan pengantayaan, yang
dilakukan Terdakwa dengan cara dan perbuatan antara lain sebagai benkut | —

Berawal pada hari Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekira jam 01.30 wita
berempat di desa Wakolla, Kecamatan Sawerigadi, Kabupaten Muna pada saat
Saksi La Ode Rahman Bungasa bin La Ode Bungasa (Korban) bersama Ashar
bin La Tupa dan Firman lahi bin La Asa handak pulang dan acara Lulo, yang
mana Ashar bin La Tupa dan Firman lahi bin La Asa naik sepeda mator
berboncengan sedangkan La Ode Rahman Bungasa naik sepeda motor sendiri
kemudian dalam perjalanan ada banyak orang di jalan sehingga Firman llahi bin
La Asa dan Ashar bin La Tupa berhenti namun La Ode Rahman Bungasa tetap
jalan lalu tiba-tiba Terdakwa langsung memukul La Ode Rahman Bungasa dari
arah belakang menggunakan kayu jenis reng yang panjangnya sekitar 1 (safu)
meter sebanyak 2 (dua) kali yaitu yang pertlama mengenal bagian punggung
belakang dan pukutan yang kedua mengenai kepala bagian kanan.

Bahwa akibat perbuatan Terdakwa, Saksi La Ode Rahman Bungasa mengalami
luka sebagaimana Visum et Repertum Nomor @ 445202013 tanggal 20 Agustus
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2013 wang dibuat dan ditandatangani oleh dr. LA ODE MUHAMMADIN
MATAHANA, Dokter Umum PTT pada Puskesmas Tikep, menerangkan bahwa
pada tangal 15 Agustus telah dilakukan pemeriksaan terhadap La Ode Rahman
Bungasi bin La Ode Bungasi, dengan hasil ; Ditemukan adanya luka pada tubuwh!

. Luka terbuka pada kepala bagian kanan, enam koma biga cenlimeter dari

garis perfengahan belakang, figa koma delapan cendimeler dari balas
tembuh rarmbed depan, tepi lidak rala, sudul lumpul, dasar luka fanngan
bawah kulil, bila dirapatkan mambeniuk gans sepanjang dua koma dua
cantimeter,
Lika memar pada kepala bagian belakang lelinga kanan, fujuh centimeier
dar gans perfengahan belakang, empal cenfimeter dan liang fefinga, enam
koma lima cenfimeler dan batas fumbuh rambuf belakang, wkuran bga
koma dedapan cenfimeter kall liga koma lima centimeter,

- Luka lacel pada bahu kanan, empal belas koma fujuh centimelar dan gans
pertengahan belakang, tiga koma dua cenfimeter dan puncak bahu kaman,
wkuran delapan koma enam centimeler kall hga koma enam centimefer;
Dengan kesimpulan luka-luka tersebut diatas disebabkan oleh kekerasan
tumpul yang menimbulkan penyakil atau halangan dalam melakukan
pekenaan, jabatan atau pencaharian,

Bahwa akibat luka tersebut, Saksi La Ode Rahman Bungasa merasa
terhalang dalam melaksanakan aktvitasnya,

—emmeen Perbuatan Terdakwa SARIF Alias LA SARI Bin L& BOHASI
sebagaimana diafur dan diancam pidana dalam Pasal 351 ayatl (1) Kitab
Undang-undang Hukum Pidana;

DAN
Kedua :

—————HBahwa Terdakwa SARIF Alias LA SARI Bin LA BOHASI secara bersama-
sama maupun sendir-sendiri dengan LA BOHASI Bin TALIKUMA (yang
penuntutannya ditakuken dalam berkas perkara ferpisah) sehingga dipandang
sebagal vang melakukan atau tunut sera melakukan, pada hari Kamis tanggal 15
Agustus 2013 sekira jam 01.30 Wita atau setidak-tidaknya sekiar bulan Agustus
2013 atau setidak-tidaknya pada suatu wakiu yang masih dalam tahun 2013,
bertempat di Desa Wakoila, Kecamatan Sawengadi, Kabupaten Muna atau
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sefidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih fermasuk dalam dasrah hukum
Pengadidan MNegeri Raha, secara melawan hukum memaksa orang lain
supaya melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu, dengan
memakai kekerasan, sesuatu perbuatan lain maupun perlakuan yang tak
menyenangkan, atau dengan memakai ancaman kekerasan, sesuatu
perbuatan lain maupun perlakuan yang tak menyenangkan, baik terhadap
orang itu sendiri maupun orang lain, yang dilakukan Terdakwa dengan cara
dan perbuatan antara lain sebagai berikut

Berawal pada hari Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekira jam 01.30 wita pada
saal Saksi La Ode Kolope bin La Ode Haliata (Korban) bersama Istri dan Saksi
La Muntu alias Ikbal bin La Ode Haliata hendak pulang ke rumah seusai
menonion acara Lule, namun dalam perjalanan tiba-tiba Saksi La Ode Kolope
dihadang aleh Terdakwa dan La Bohasi vang masing-masing memegang sebilah
badik yvang sudah terbuka dan sarumgnya lalu mengarahkan ke perut Saksi La
Ode Kaolope dar jarak sekitar 2 (dua) meter sambil berkata “Sudah kamu
kafanya” kemudian dijawab oleh Saksi La Ode Kolope “kolihat duly orangnya,
jangan sembarang kofahan” namun Terdakwa dan La Bohasi maju terus dan
bersamaan dengan itu lewal 5dr. La Ode Rahman menggunakan sepeda molor
kemudian langsung dihantam oleh Terdakwa menggunakan kayu reng dan pada
saat itu Saksi La Ode Kolope berusaha menghindar dari badik yang diarahkan
oleh Terdakwa dan La Bohasi sehingga Saksi La Ode Kolope perlahan mundur
lafu menemukan batu dan langsung melemparkan batu tersebut kearah
Terdakwa kemudian Saksi La Ode Kolope melarikan diri;

Bahwa akibat perbuatan Terdakwa dan La Bohasi bin Talluna, Saksi La Ode

Kolope merasa takut dan terancam sehingga pada saat itu Saksi La Ode Kolope
berusaha melankan din ; i

———Perbuatan Terdakwa SARIF Akas LA SARI Bin LA BOHASI sebagammana
diatur dan diancam pidana dalam Pasal 335 avat (1) ke-1 Kitab Undang-sndang
Hukum Pidana juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 Kitab Undang-undang Hukum

Pidana. A S RARS TR RS CC IO L O AR T Sl

Menimbang, bahwa terhadap Dakwaan Penuntul Umum Terdakwa bdak
mengajukan Eksepsi’ Keberatan |-
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Menimibang, batwa oleh karena dakwaan berbentuk komulatd, maka untuk
ity Penuntut umum akan membuktikan dakwaan pertama, dan dipersidangan |
Penuntut Umum telah mengajukan saksi - saksi yang lelah memberikan
keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya manerangkan sebaga
berikut | e
1. Saksi LA ODE RAHMAN BUNGASA

Bahwa Terdakwa diajukan dipersidangan karena melakukan pemukulan
kepada saksi ;

Bahwa kejadiannya pada hari Kamis, tanggal 15 Agustus 2013, sekitar
jam 01,30 wita bertampal di Desa Wakolla, Kec. Sawernigadi, Kab, Muna ;

Bahwa awalnya saksi dan acara lulo bersama ASHAR dan FIRMAN
pulang bersama dengan mengendarai sepeda motor, yang saat ilu saksi
membawa sepeda molor sandinan, sedangkan ASHAR di bonceng oleh
FIRMAN namun FIRMAN dengan ASHAR jalan didepan sekitar 50 Meter
jaraknya, ketika dijalan ada kerumunan orang FIRMAN dengan AHSAR
berhenti dan malihat kerumunan tersebut, sementara saksi terus beralan
dan ftiba-tiba saksi dihantam dari belakang menggunakan kayu rang
sebanyak 1 kali mengenai punggung kanan, tetapi saksi tetap
melanjutkan perjatanan dan saat ity saksi dipukul fagi menggunakan
kayu reng sebenyak 1 kali mengenai kepala kepala sebelah kanan atas
dan @tuh | —— , S —

Bahwa akibat perbuatan lerdakwa saksl mengalami luka pada kepala
atas sebelah kanan, dan dijahif luka tersebut di puskesmas ;

Atas keterangan saksi tersebutl, lerdakwa pada pokoknya membenarkannya;

2 Saksi LA ODE KOLOPE Bin LA ODE HALIATA
- Bahwa pada hari Kamis, tanggal 15 Agustus 2013, sekitar jam 01.30 wita
bertempat di Desa Wakoila, Kec. Sawerigadi, Kab. Muna, ketika itu saksi
melihal ada orang yang dipukul tetapi saksi tdak tahu siapa orang
tersebut, saal fu juga saksl mendengar ada motor tenatub dan melinat
tardakwa bardiri dijalan memagang kayu rang ;

Bahwa sast ifu saksi tidak mendekat karena karena banyak orang
sehingga saksi pulang ke rumah, dan saat tiba dwumah di telpon
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bapaknya saksi korban menanvakan saksi korban yvang belum pulang
dari acara ;

Bahwa pada malam kejadian saksi melihat motor yang teqatuh berwarna
hitam fetapi saksi tidak tabu punya siapa motor tersebut, dan saat pagi
haringa saksi tahu kalau motor tersebui milik saksi korban dari
pgmmpgign CHANG=-0MANG | ==—=——————— rermszemTEzTETTE .

Bahwa saksi juga mendengar yang melakukan pemukulan terhadap saksi
korban adalah orang dar Wandoke yaitu terdakwa |

- Bahwa saksi tidak pernah menerangkan melihat pemukuian tersebul
ketika di periksa di Polisi ;

Alas katerangan saksi, tardakwa pada pokoknya membenarkannya |
Menimbang, bahwa odeh karena keterangan saksi yang menyatakan fidak

permah manerangkan melihat pemukutan yang dilakukan ferdakwa kepads
saksi korban ketika di periksa di Polisi, maka dipersidangan Penuntut Umum
mengajukan saksi verbal lisan yang telah membenkan keterangan dibawah
sumpah menerangkan sebagai bankut

Saksi Verbalisan HAMKA, SH
Bahwa saksl membual berita acara saksi LA ODE KOLOPE, ketika
memeriksa saksi tidak menggunakan paksaan alau ancaman ;
- Bahwa semua kelerangan yang lermual di dalam  berla  acara
pemeriksaan LA ODE KOLOPE adalah kelerangannya sendiri
Bahwa diberita acara pemernksaan LA ODE KOLOPE sendini yang
bertandatangan ;- . :
Setefah mendengar keterangan saksi LA ODE KOLOPE dan mendengar
keterangan saksi  wverbalisan HAMKAH, 5H, maka Majels Hakim
berpendapat keterangan saksi LA QDE KOLOPE yang di berkan di
persidangan yang diambil alih untuk pembuktian perkara terdakwa

3. Saksi LA ODE MUNTU Alias [KBAL Bin LA ODE HALIATA
- Bahwa saksi tidak tahu masalah terdakwa dengan saksi korban Rahman
Bungasa .

- Bahwa saksi pernah diperiksa di Polisi dan  ketika saksi bertandatangan
di Berita acara Polisi saksi tedak baca ferlebih dahulu Berita Acara
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tersabut karena saksl pikir perkara tentang ferdakwa dengan La Ode

Kalope |- e
Atas keterangan saksi tersebut, ferdakwa pada pokoknya
membeanarkanmya | - -

Menimhang, bahwa oleh karena keterangan saksi yang menyatakan fidak
pernah menerangkan melinat pemukulan yang dilakukan lerdakwa kepada
saksh korban ketika di periksa di Polisi. maka dipersidangan Panuntul Umum
mengajukan saksi verbal lisan yang telah memberikan keterangan dibawah
sumpah menerangkan sebagal berikut

Saksi Verbalisan HAMKA, SH
- Bahws =aksi membuat berita acara saks L& ODE KOLOPE, ketka
memadiksa saksi tidak menggunakan paksaan atau ancaman ;
Bahwa semua kelerangan vyang lermuat di dalam berita acara
pemeriksaan keterangan saksi LA ODE MUNTU sandr ;
- Bahwa pada waktu ifu saksi LA ODE MUNTU diperiksa terkail perkara
pengancaman dan penganiayaan ;
Setetah mendengar keterangen saksi LA ODE KOLOPE dan mendengar
kelerangan saksi verbalisan HAMKEAH, 5H, maka Majelis Hakim
berpendapat keterangan saksi LA ODE MUNTU yang di berikan di
persidangan yang diambil alih untuk pembuktian perkara terdakwa.

4. Saksi ASHAR Bin LA TUPA
- Bahwa terdakwa dihadapkan dipersidangan karena masalah pamukulan
terhadap saksi korban LD. RAHMAN BUNGASA |

- Bahwa kejadiannya pada hari Kamis, tanggal 15 Agustus 2013 sekitar
jam 01.30 wita bertempat di Desa Wakoila, Kec. Sawerigadi, Kab. Muna ;

Bahwa awalnya saksi bersama saksi korban dan FIRMAN darn acara lulo
untuk pulang, dan saat tu saksi dibonceng oleh FIRMAN, sedangkan
saksi korban naik motor sendinan, kemudian saksi bersama FIRMAN
jalan lebih dubu, tiba-iba dijalan saksi melihal ada banyak crang lalu
FIRMAMN kurangi kecepatan motornya lalu berhentl, ketika berhenti saksi
sampal memanagil saksi korban namuen  tdak dengar, dan salah salu
orang vang banvak tadi adalah terdakwa dengan memegang sebatang
kayu reng lalu kami berhanti sedangkan korban jalan lerus dan saal
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mekawati terdakwa yvang ada disebelah kanan korban, lerdakwa langsung
memukul korban yang sementara jalan sebanyak 1 {salu) kali dan
mengenal punggung kananya setelah itu terdakwa pukul korban lagi dan
mengenai kepala bagian alas sebelah kanan selelah itu saksi korban
langsung terjatuh dengan mofomya ;

Bahwa kelika saksi korban teratub, terdakwa mendekati saksi korban
hendak memukulikan kambali tetapi saksi korba lar untuk menyelamatkan

diri ; . : O

Atas keterangan saksi, terdakwa pada pokoknya membenarkannya ———

5. Saksi FIRMAN ILAHI Bin LA ASA
-  Bahwa terdakwa dihadapkan dipersidangan karena masalah pemukulan
terhadap saksi korban LD. RAHMAN BUNGASA, |

- Bahwa kejadiannya pada hari Kamis, tanggal 15 Agustus 2013 sekitar
jam 01,30 wita berempat di Desa Wakoila, Kec. Sawerigadi, Kab. Muna ;

Bahwa awalnya saksi bersama saksi korban dan Ashar dari acara lulo
untuk pulang, dan saal Au saksi membonceng oleh Ashar, sedangkan
saksi korban naik motor sendirlan, kemudian saksi bersama Ashar jalan
lebih dulu, tiba-tiba dijalan saksi melihat ada banyak orang sehingga
saksi kurangi kecepatan motomya lalu berhenti, ketika barhenti saksi
sempal memanggll saksi korban namun  tidak dengar, dan saksi melihat
salah salu orang yang banyak tadi adalah terdakwa dengan memeagang
sebatang kayu reng lalu kami berhenli sedangkan korban jalan terus dan
saal melewali ferdakwa vang ada disebelah kanan korban, terdakwa
langsung memukul korban yvang semeniara jatan sebanyak 1 (satu) kali
dan mengenal punggung kananya selelah itu terdakwa pukul korban lagi
dan mengenal kepala bagian atas sebelah kKanan setelah fu saksi
worban langsung terjatub dengan motomya |

Bahwa ketika saksi korban terjatub, terdakwa mendekati saksi korban
hendak mamukulkan kembali tetapi saksi korba lari unfuk menyelamatikan
diri | - SS— ——

Atas keterangan saksi, terdakwa pada pokoknya membenarkannya |———-—
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Menimbang, bahwa selanjuinya Penuntut Umuem akan membuktikan
dakwaan ‘ dan dipersidangan sudah hadir saksi — saksi, dan
dipersidangan  telah memberikan keterangan dibawah sumpah yang pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut |

1. Saksi LA ODE KOLOP LIATA
- Bahwa saksi fahu terdakwa dihadapkan dipersidangan karena masalah
pengancaman yang dilakukan oleh lerdakwa dan SARIF kepada saksi;—
Bahwa kejadiannya pada har Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekitar jam
01.30 Wita bertempal di Desa Wakolla, Kecamalan Sawerigadi,
Kabupetan Muna ;

- Bahwa awalnya pada saal saksi bersama istri dan adik saksi LA MUNTU
hendak pulang ke rumah selesai nonton acara Lulo, namun dalam
perjalanan tiba-tiba saksi dihadang oleh terdakwa dan LA BOHAS! yang
masing-masing memegang sebilah badik yang sudah terbuka dari
sarungnya dengan jarak 2 meter lalu mengarahkan ke badan saksi sambil
barkata * sudah kamu kKatanya ° kemudian saksi menjawab ™ kolhat dubu
arangnya, jangan sembarangan kotahan";——— s

Bahwa kemudian terdakwa dengan memegang badk menggunakan
tangan kiri dan tangan kanan memegang kayu reng melangka maju ke
arah saksi, sehingga saksi melangka mundur karena takut, danm saat
mundur tersebut kaki saksi menventuh batu, dam kemudian saksi
mengambil batu tersebut dan melemparkan kepada lerdakwa, dan
selanjutnya saksi metarikan diri ;
- Bahwa akibat perbuatan terdakwa, saksi merasa ketakutan dan terancam;
Atas keterangan saksi, lerdakwa pada pokoknya membenarkannya ;
2. Saksi LA ODE MUTLU Alias IKBAL Bin LA ODE HALIATA
- Bahwa saksi tahu lerdakwa dihadapkan dipersidangan karena masalah
pengancaman yang dilakukan oleh terdakwa dan SARIF kepada saksi
korban LA ODE KOLOPE ;
Bahwa kejadiannya pada har Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekitar jam
01,30 Wita berdempat di Desa Wakeoila, Kecamatan Sawerigadi,
Kabupetan Muna ;

Bahwa awalnya pada saal saksi barsama saksi karban dan istnnya
hendak pulang ke rumah selesai nonton acara Lubo, namun dalam
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perjalanan tiba-tiba saksi korban dihadang oleh terdakwa dan LA BOHASI
yang masing-masing memegang sebilah badik yang swdah terbuka dari
sanungnya dengan jarak 2 meler [alu mengarahkan ke badan saksi korban
sambil berkata ® sudah kamu katanya " kemudian saksi korban menjawab
" kalihat dulu crangnya, jangan sembarangan kotahan™;
Bahwa kemudian terdakwa dengan memegang badik menggunakan
tangan kiri dan tangan kanan memegang kayu reng melangka maju ke
arah saksi korban |, sehingga saksi korban melangka mundur Kanena
takut, dan saatl mundur tersebut kaki saksi korban menyentuh batu, dan
kemudian saksi korban mengambil balu tersebul dan melemparkan
kepada terdakwa, dan selanjutnya saksi korban melarikan dini ;

- PBahwa pada saat kejadian saksi berada dibelakang saksi korban dan
melihat langsung kejadian tersebut karena wakiu kejadian ada cahaya
kampuy jakan dan lampu motor |

- Bahwa akibal perbuatan terdakwa, saksi merasa ketakutan sehingga
melarikan din :

Alas keterangan saksi, terdakwa pada pokoknya membenarkannya |——

3. Saksi LA BOHAS! Bin TALIKUNA
- Bahwa Terdakwa dihadapkan dipersidangan karena masalah
pengancaman kepada saksi korban LA ODE KOLOPE |-

- Bahwa kejadiannya pada hari Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekitar jJam
01,30 Wita bertempat di Desa Wakoila, Kecamatan Sawerigadi,
Kabupetan Muna |—--

- Bahwa awalnya pada saal terdakwa bersama saksl hendak pulang dari
acara lulo namun dalam perjalanan terdakwa melihat saks: korban sedang
berjalan, kemudian terdakwa menghadang bersama saksi ditengah jalan
karena mengira teman-teman saksi korba yang melukai terdakwa |

- Bahwa kemudian terdakwa dan saksi masing -masing mengarahkan
badik ke arah saksi korban dengan cara metangka kedepan  dan
meangarahkan badik tersebul ke arah badan saksi korban, dan saatl itu
saksi korban mundur dan mangambil batu melemparkannya ke terdakwa
sehingga terdakwa mengalami luka di pipi, dan selanjuinya saksi korban
fauri
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Bahwa pada saat itu terdakwa selain membawa badik juga membawa

kayu reng yang dipegang tangan kanannya ;
Atas keterangan saksi, terdakwa pada pokoknya membenarkannya |———

Menimbang, bahwa dipersidangan lelah pula didengar keterangan
terdakwa yang pada pokoknya menarangkan sabagai Derkut |~ e
DAKWAAN PERTAMA,

- Bahwa terdakwa dihadapkan dipersidangan karena masailah pemukulan
kepada saksi korban RAHMAN |

- Bahwa kejadmannya pada harl Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sekitar jam
01.30 Wita bertermpat di Desa Wakolla, Kecamatan Sawengadi,
Kabupetan Muna ;

- Bahwa awalnya lerdakwa diacara lulo dipukul oleh orang yang terdakwa
tidak kenal, satelah itu terdakwa pulang dan saat itu ada yang mengikuti
terdakwa dar arah belakang, melihat hal tersebul lerdakwa langsung
menghadang dan mengangkat kayu reng ke arah kepada LA ODE
KOLOPE setelah mu LA BOHASI datang langsung mencabut badik dan
terdakwa juga pegang badik tangan kin mengarahkan ke perut LA ODE
KOLOPE, dan saatl itu LA ODE KOLOPE mundur dan mengambil batu
melemparkan kea rah tardakwa, dan setelah itu LA ODE KOLOPE Bari ;-
Bahwa setelah itu ada sepeda motor yang lewat dan saat itu terdakwa
langsung memukulkan kayu reng kebagian bahu kanan dan yang kedua
mengenai kepalanya sehingga orang lersebut feratuh  bersama
MOACITYE |

DAKWAAN KEDUA.

- Bahwa terdakwa dihadapkanm  dipersidangan karena  masalah
pengancaman yang dilakukan kepada sakai korban LA ODE KOLDOPE [—
Bahwa kejadiannya pada har Kamis tanggal 15 Agusius 2013 sakifar jam
01.30 Wita bertempat di Desa Wakodla, Kecamatan Sawerigadi,
Kabupetan Muna ;
Bahwa awalnya pada saat terdakwa bersama LA BOHAS! hendak pulang
dari acara lulo namun dalam perjalanan terdakwa berternu dengan saksi
korban, sehingga lerdakwa mengira yvang sebelumnya melukal terdakwa
adalah teman-teman saks| korban, sehingga lerdakwa dan LA BOHASI
dengan membawa badik mengarahkan ke badan atau pend sehingga

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11




saksl korban mundur dan menunduk mengambil batu dan melemparkan
kepada terdakwa, sehingga pipl lerdakwa mengalami luka robek,
sedangkan saksi korban malarkan din |
- Bahwa selain badik yang terdakwa bawa, lerdakwa juga juga membawa

kayu reng pada saal itu ;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengar dan memperhatikan
sural Tuniutan Pidana Penuntut Umum No, Reg. Perk @ PDM-96 96a/Rp-
OEpp.2M0/2013 pada hari Selasa tanggal 03 Desember 2013 yang pada
pokoknya mamohon agar Majelis Hakim yang memernksa dan mengadili perkara
ind memuuskan |

1. Menyatakan terdakwa SARIF Alias LA SAR| Bin LA BOHASI terbukt
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan findak pidana
Panganiayaan dan Pengancaman ® sebagaimana dimaksud dalam
Dakwaan Penuntut Umum ;

2. Menatuhkan pidana ferhadap SARIF Alias LA SARI Bin LA BOHASI
oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahum, dikurangi
selama terdakwa berada dalam tahanan sementara, dengan perintah agar
terdakwa tetap ditahan ;

3 Menstapkan agar terdakwa SARIF Alias LA SAR| Bin LA BOHASI

membayar biaya perkara sebasar Bp, 2.500- (dua nbu lima ratus
mpﬂ.ﬁhj [ - S ——

Menimbang, bahwa atas surat Tunfutan Penuntut Umum  tersebuot,
terdakwa pembelaan secara lisan yang pada pokoknya mobon Kednganan
hukuman dengan alasan tidak mengulangi lagi perbuatan tarsebut ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan
terdakwa, dan ba'ranghuh'u disajukan di:re-miu:lmga.’rmalm dipercleh fakia-fakia
sebagal berikuf '
DAKWAAN PERTAMA .

- Bahwa benar pada har Kamis, tanggal 15 Agustus 2013, sekitar jam
01.30 wita berempal di Desa Wakoila, Kec, Sawerigadi, Kab. Muna,
berawal ketika saksi korban dar acara lwle bersama ASHAR dan
FIRMAN pulang bersama dengan mengendarai sepada maotor, vang saat
iy saksi korban membawa sepeda  motor sendinan, sedangkan ASHAR
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di boneeng oleh FIRMAN namun FIRMAN dengan ASHAR jalan didepan
sekitar 50 Meter jaraknya, ketika dijalan ada kerumunan orang FIRMAMN
dengan AHSAR berhenti dan melihat kerumunan orang lersebut,———

- Bahwa benar saat ilu saksi korban terus berjalan dan tiba-tiba saksi
korban dipukul cleh terdakwa dari belakang menggunakan kayu reng
sebanyak 1 kali mengenai punggung kanan, tetapi saksi korban tetap
metanjulkan perjalanan dan saal itu saksi korban dipukul lagi oleh
terdakwa menggunakan kayu reng sebenyak 1 kali mengenai kepaia
kepala sebetah kanan atas dan jatuh | e - srvrerrr—

- Bahwa banar akibat perbuatan terdakwa saksl korban mengalami uka
pada kepala atas sebelah kanan, dan dijahit luka tersebut di puskesmas ;

DAKWAAN KEDLIA.

- Bahwa benar pada han Kamis langgal 15 Agustus 2013 sekitar jam 01,30
Wita berempat di Desa Wakoila, Kecamatan Sawerngadi, Kabupetan
Muna, berawal kelika saksi korban bersama istri dan adik saksi LA
MUNTU hendak pulang ke rumah selesai nonfon acara Lulo, tiba-tiba
saksi korban diperdalanan dihadang oleh terdakwa dan SARIF yang
masing-masmng memegang sebdah badik yang sudab lerbuka dan
sarungnya dengan jarak 2 meter lalu mengarahkan ke badan saksi korban
sambil berkata " sudah kamu katanya " kemudian saksi korban menjawab
" kodihat dulu srangnya, jangan sambarangan kotahan™,
EBahwa benar kemudian SARIF dengan memegang badik manggunakan

tangan kiri dan tangan kanan memegang kayu reng melangka maju ke
arah saksi korban, sehingga saksi korban melangka mundur karena takut,
dan saal mundur tersebul kaki saksi korban menyentuh batu, dan
kemudian saksl korban mengambil batu lersebut dam melemparkan
kepada SARIF, dan selanjulnya saksi korban melarikan diri |

- Bahwa benar akibal perbuatan ferdakwa dan SARIF, saksi korban
ketakutan dan Merasa IeranCam JIManMYE e ——— e -

Menimbang, babwa untuk mempersingkal wraian putusan mi, Majelis
Hakim menunjuk segala sesuatu yang terural dalam Berita Acara Persidangan
yang mempunyal relevansi secara keselwuhan dianggap ikut termuat dan
mengadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan putusan ini ;
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Menimbang, bahwa selanjuinva Majelis Hakim akan memperdimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum lersebul dialas, terdakwa dapat
dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya atau
tidak ; -—

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Penuntut Umum disusun
sacara komulatif, maka Mapels Hakim akan memperimbangkan dakwaan
pertama yaitu Pasal 351 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, vang
unsur-unsur pasalnya adalah 3ebagai DeriKul (s ——————

1.  Unsur Barang Siapa ;
2 Unsur Melakukan Penganiayaan |

henimbang, bahwa Magelis hakim salanjutnya akan mampertimbangkan
satu persatu unsur — unsur pasal dalam dakwaan lersebut sabagai berikit —

1.  Unsur rang Siapa.

Bahwa yang dimaksud Barang Siapa dalam unsur ini adalah siapa
saja yang merspakan subyek hukum vang menunjuk kepada pelaku dari
suaiu lindak pidana, dan di persidangan telah dihadapkan seorang sebagai
terdakwa valu terdakwa SARIF Allas LA SARI Bin LA BOHASI| yang
selelah ditelitl identitas selengkapnya baik atas kelerangan para saksi
maupun pangakuan lerdakwa lermyata benar dentitasnya yang dimaksud
dalam surat dakwaan Penunfut Umum ;

Bahwa berdasarkan uraian diatas Majelis Hakim berpendapat * Barang
siapa” telah terpanuhi ;

2. Unsur “Melakukan Penganiayaan”;

Bahwa yang dimaksud Penganiayaan yailu sengaja menyebabkan
perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit (pijn) atay uka |

Bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan terdakwa diperobeh
fakia-fakla sebagal berikul bahwa pada har Kamis, tanggal 15 Agustus
2013, sekitar jam 01.30 wita bertempat di Desa Wakoila, Kec. Sawerigadi,
Kab. Muna, berawal ketika saksi korban dan acara lulo bersama ASHAR dan
FIRMAN putang bersama dengan mengendarai sepada motor, yang saat itu
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saksi korban membawa sepeda molor sendirian, sedangkan ASHAR di
bonceng oleh FIRMAN namun FIRMAN dengan ASHAR jalan didepan
sekitar 50 Meler jaraknya, ketika dijalan ada kerumunan orang FIRMAN
dengan AHSAR berhenti dan melihat kerumunan orang bersebut;

Bahwa saat saksi korban ferus benatan dan tiba-tiba saksi korban
dipukul oleh terdakwa dari belakang menggunakan kayu reng sebanyak 1
kali mengenal punggung kanan, tetapi saksi korban tetap melanjutkan
perjalanan dan  =aat e =aksi korban dipukul Eagi obeh  terdakwa
menggunakan kayu neng sebenyak 1 kali mengenal kepala kepala sebelah
kanan atas dan jatuh ;

Bahwa akibat perbuatan terdakwa saksi korban mengalami luka pada
kepala alas sebelah kanan, dan dijahit luka tersebul di puskesmas, hal
tersebut diperkuat dengan hasil Visum Et Reperturmn Moo 4452002013,
tanggal 20 Agustus 2013 dan Puskesmas Tikep Kab. Muna An. LA QDE
RAHMAN BUNGASE Bin LA ODE BUNGASI, yang dibuat dan ditadatangani
pcleh dr. La Ode Muhammadin Matahana selaku dokter pemeriksa pada
Puskesma Tikep dengan hasil pemernksaan sebegai berikut

Ditermukan adanya luka pada tubuk:

Lika lerbuka pada kepals bagian kanan, enam koma bga centimelar
dar garis perfengahan belakang, tiga koma delapan cenfimeter dan
balas fumbuwh rambuf depan, lepi fidak rala, sudul fumpwl, dazar luka
Jaringan bawah kuit, bils dirapatkan membeniuk gans sepanjang dua
koma dua centimeter,

Liks memar pada kepala bagian belakang felinga kanan, fujuh
centimeter dari gans perfengahan belakang, empal centimeter dar
liang tedinga, enam koma lma cenlimeter dan batas fumbuh rambut
belakang, ukwan figa koma delapan centimeter kali tiga koma lima
cenlimetar;

Luka lecel pada bahu kanan, empat belas koma hyuh centimeter dari
gars pertengahan belakang, bga koma dua centimeler dan puncak
bahu kanan, ukuran delapan koma enam centimefer kali figa koma
enam cenlimeter; Dengan kesimpulan luka-luka tersebut diatas
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disebabkan aleh kekerasan lumpul yvang menimbulkan penyakil atau

halangan dalam malakukan pekeraan, jabatan atau pancaharian.
Bahwa berdasarkan wraian permbangan diatas Mapels Hakmm
berpendapat unsure * malakukan Penganiayaan © telah terpenuhi ;———

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Penuntul Umum  disusun
secara Komulatif, maka Majelis Hakim akan memperimbangkan dakwaan
kedua tersebut valtu Pasal 335 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, yang unsur-
unsur pasalnya adalah sebagai berikut :

1. Unsur Barang Siapa .

2. Unsur secara melawan hukum memaksa orang lain supaya melakukan,
tidak melakukan atau membiarkan sesuaty, dengan memakal kekerasan,
sesuatu perbuatan fain mauvpun perakuan yang tak menyenangkan, atau
dengan memakai ancaman kekerasan, sesuatu perbuatan lain maupun
perlakuan yang tak menyenangkan, baik lerhadap oramg itu sendin
MAUDUn orang lain ;

3. Unsur “"Mereka yang melakukan atau turut serta melakukan ©;

Menimbang, bahwa Majelis hakim selanjutnya akan mempertimbangkan
satu parsatu unsur — unsur pasal dalam dakwaan tersebut sabagai berikut -—

1. Unsur Barang Siapa,

Bahwa yang dimakswd Barang Siapa dalam unsur ini adalah siapa
saja yang merupakan subyek hukum vang menunjuk kepada pelaku dari
suatu tindak pidana, dan di persidangan telah dihadapkan seorang sebagai
lerdakwa yailu terdakwa SARIF Alias LA SAR| Bin LA BOHASI yang
setelan dielti identitas sslengkapnya baik atas kelerangan para saksi
maupun pengakuan lerdakwa fermyata benar identitasnya yang dimaksud
dalam surat dakwaan Penunfut Umum ; -—

Bahwa berdasarkan uraian diatas Majelis Hakim berpendapat * Barang
siapa” telah terpenuhi |

2. Unsur “secara melawan hukum memaksa orang lain__supaya
melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu, dengan
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memakai kekerasan, sesuatu _perbuatan lain maupun perakuan yang

kr ngk u n memakai ancaman kekerasan u

uatan lain maupun rlakuan yang tak menyenangkan, baik

itu sendiri maupun o | lain";

Bahwa berdasarkan keterapgan saksi-saksl dan terdakwa vyang
menarangkan bahwa pada hari Kamis tanggal 15 Agustus 2013 sakitar jam
01.30 Wita berftempat di Desa Wakoila, Kecamatan Sawerigadi, Kabupetan
Muna, berawal ketika saksi korban barsama istn dan adik saksi LA MUNTU
hendak pulang ke rumah selesai nonton acara Lulo, tiba-fiba saksi korban
diperjalanan dihadang oleh terdakwa dan LA BOHAS] yang masing-masing
mermegang sebilah badik yang sudah terbuka dan sarungnya dengan jarak 2
meter lalu mengarahkan ke badan saksi korban sambil berkata © swdah
kamu katanya " kemudian saksi korban menjawab " kolihat dulu orangmya,
jangan sembarangan kotahan®;

Bahwa kemudian terdakwa dengan memegang badik menggunakan
tangan kiri dan tangan kanan memegang kayu reng melangka maju ke arah
saksl korban, sehingga saksi kerban mefangka mundur karena takut, dan
saat mundur tersebul kaki saksi korban menyeniuh batu, dan kemudian
saksi korban meangambil batu tersebuf dan melemparkan kepada ferdakwa,
dan selanjuinye saksi korban melarikan din ;———————————— —

Bahwa akibal perbuatan terdakwa | saksi korban ketakutan dan
merasa terancam jiwannya ;

Bahwa berdasarkan uraian diatas majelis Hakim berpendapat unsur
“Secara melawan hukum memakal ancaman kekerasan terhadap orang
lain " telah terpenuhi ;

MEFENKd YANg Melakuxan atau TLrUT Serta e s
Bahwa dalam inti pokok Pasal 55 aval (1) ke-1 KUHP adalah adanya
kerjasama vang erat antara mereka, karena Hu untuk dapat menentukan
apakah ada turul serta melakukan atau bdak, tidak melihat perbuatan
masing-masing peserta safu persatu dan berdin sendiri, terlepas dan
hubungan dengan perbuatan —perbuatan paserda lainnya, melainkan malihat
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perbuatan masing-masing peserta iy datam hubungannya dan seDagal satu
keastuan dengan parbuatan peserta —pesara lainnya ;

Bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan lerdakwa vyang
menerangkan bahwa pada hari Kamis tanggal 15 Agusius 2013 sekitar jam
01,30 Wita bertempat di Desa Wakodla, Recamatan Sawerigadi, Kabupetan
Muna, berawal kelika saksl korban bersama sin dan adik saksi LA MUNTU
hendak pulang ke rumah selesai nonton acara Lubo, tiba-fiba saksi korban
diperjalanan dihadang oleh terdakwa dan LA BOHASI yvang masing-masing
memegang sebilah badik yang sudah terbuka darl sarungnya dengan jarak 2
meter |lalu mengarahkan ke badan saksi korban sambil berkata ® swudah

kamu katanya " kemudian saksi korban menjawab ~ kolihat dulu orangnyva,
jangan sembarangan kotahan”; , . P ———

Bahwa kemudan ferdakwa dengan memegang badik menggunakan
tangan kiri dan tangan kanan memegang kayu reng melangka maju ke arah
saksi korban, sehingga saksi korban melangka mundur karena takut, dan
saal munduwr lersebul kaki saksi korban menyentuh batu, dan kemudian
saksl korban mengambil batu tersebul dan melemparkan kepada terdakwa,
dan selanjuinya saksi karban melarikan din ; - , -

Bahwa berdasarkan uraian diatas, Majelis Hakim berpendapat unsur ©
mareka yang melakukan dan turut serta melakukan * telah terpenubi —

Menimbang, bahwa dan partimbangan-perfimbangan diatas semus
unsur Pasal 351 ayat (1) KUHF dan Pasal 335 ayat (1) Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana juncto Pasat 55 ayat (1) ke-1 Kifab Undang-Undang Hukum
Pidana yang didakwakan kepada terdakwa dalam dakwaan komulatif telah
terpenuhi oleh perbuatan terdakwa, Majelis Hakim memperoleh keyakinan
bahwa lerdakwalah pelakunya, sehingga telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana dalam dakwaan Penuntut Umum tersebut,
lerdakwa harus dipersalahkan |

Menimbang, bahwa oleh karepa terdakwa ielah menjalani masa
penahanan, maka masa penahanan lersebut akan dikurangkan selurubnya dar
pidana yang dijatuhkan ;
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Menimbang, bahwa oleh karena selama proses persidangan, Majelis
Hakim ftidak menemukan hakhal yang dapal menghapuskan pidana dan
perbuatan terdakwa maka terdakwa harus dijatuhi pidana penjara sesuai dengan
perbuatannya ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa berada dalam tahanan dan
Majelis Hakim tidak menemukan alasan untuk mengelsarkan terdakwa dan
tahanan, maka diparintahkan agar terdakwa tetap ditahan ;

Memnimbang, batwa oleh kanena Terdakwa dinyatakan bersalah dan
dijgtuhi pidana, maka kepadanya harus pula dibebani uniuk membayar biaya
perkara yang jumlahnya akan diletapkan dalam amar putusan ini | s

Menimbang, bahwa sebelum meangatuhkan pidana, perlu terdsbih dahulu
diperhatikan hal-hal yang memberalkan dan yang menngankan sebagai berikut ;

Yang memberatkan

- Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat ;

Yang meringankan

- Terdakwa belum pamabh di hukum

- Terdakwa berkaku sopan dalam persidangan ;

- Terdakwa berjanji idak akan mengulangi lagi perbuatannya;
- Saksi korba sudah memaafkan perbuatan terdakwa |

Mengingat dan memperhatikan Pasal 351 ayal (1) KUHP dan Pasal 335
ayei (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana juncio Pasal 55 ayat (1) ke-1 Kitab
Undang-Undang Hukwm Pidana dan peraturan parundang-undangan lain yang
bersangkutan ;

MENGADILI

1. Menyatakan terdakwa SARIF Allas LA SARI Bin LA BOHASI terbukt
secara  sah  dan  meyakinkan bersalah  melakukan tindak  pidana
"Penganiayaan dan Pengancaman”,

2, Menjatuhkan pidana lerhadap terdakwa dengan pidana panjara selama 07
{Tujuh) bulan ;
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3. Menetapkan masa penahanan yang telah dgalani oleh terdakwa dikurangkan
sedurutinya dari pidana yang dijatuhkan

4. Memerintahkan terdakwa tetap berada dalam tahanan |

5. Membebankan kepada terdakwa uniuk membayar biays perkara sebesar
Rp. 2.500 - (dua ribu lma ratus rupiah) ;

Demikian dipuluskan dalam rapat permusyawaratan Majels Hakim
Pengadilan Negen Raha pada hari Selasa tanggal 17 Desember 2013 oleh
kami MOH. BEKTI WIBOWO, 5.H., sebagai Hakim Ketua Sidang, SAIFUL
BROW, S.H., dan SATRIO BUDIOND, 5.H.M.Hum, masing-masing sebagai
Hakim Anggola, pulusan mana diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk
umum pada hari itu juga oleh Majelis Hakim tersebut, dengan dibantu LA ODE
TOMBU, SH Panitera Pengganti pada Pengaditan Megeri Raha dan dihadiri oleh
WAHYUDDIN, SH, Penuntut Umum pada Kejaksaan Megeri Raha serta dihadir
terdakwa | ——————— e

HAKIM-HAKIM ANGGOTA IM KETUA SIDANG

% by

SAIFUL BROW, S.H. MOH. BEKTI :

PANITERA PENGGANTI

TOMBU, SH
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